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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pusat kendali manusia terletak pada otaknya, sehingga otak menjadi
salah satu organ manusia yang terpenting. Eksplorasi otak selama era otak
(Brain Era) yaitu tahun 1990-2000 berhasil menunjukkan fakta bahwa otak
menyediakan komponen anatomis untuk aspek rasional (Intelligence Quotient
= 1Q), aspek emosional (Emotional Quotient = EQ), dan aspek spiritual
(Spiritual Quootient = SQ).! Hal tersebut sejalan dengan pola pikir manusia
yang dibagi menjadi tiga, yaitu berpikir rasional, emosional, dan spiritual.
Meskipun komponen otak terbagi ke dalam ketiga aspek tersebut, tetapi ketiga
aspek tersebut harus berjalan secara beriringan dan seimbang. Otak rasional
(IQ) tidak akan maksimal tanpa peran otak emosional dan otak spiritual.
Demikian pula sebaliknya.

Pendidikan memiliki peranan penting terhadap optimalisasi kinerja otak.
Secara filosofis, hakikat pendidikan adalah membentuk manusia sempurna atau
insan kamil. Dalam perspektif psikologis, manusia sempurna (insan kamil)
adalah manusia yang berkembang seluruh potensi atau kecerdasannya, baik
potensi jasmani, ruhani, maupun akal (1Q, EQ, dan SQ).2 Dengan demikian

dalam perspektif Islam, hakikat pendidikan adalah mencetak insan kamil. Insan

1 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him 116
2 1bid, hlm 50



kamil tersusun dari berbagai unsur, yakni jasmanii, ruhani, dan akal; nafs, qolb,
aqgl; 1Q/EQ/SQ; kognitif, afektif dan psikomotorik.> Namun, pada realitanya,
paradigma kecerdasan tunggal (IQ) masih dipegang erat-erat dunia pendidikan.

Konsekuensi logis dari cara berpikir demikian turut membentuk arah
sistem pendidikan. Arah itu menjadi keliru karena tiga paradigma dasar yang
membentuknya, yaitu ukuran kecerdasan adalah nilai matematika dan bahasa,
kunci kesuksesan adalah nilai-nilai 1Q (rapor, indeks prestasi, dan sejenisnya)
dan orientasi pada pemecahan masalah.* Selanjutnya, sebagai implikasi lebih
lanjut dari pola pendidikan yang doktrinal-pedagogis adalah pembelajaran

99, <6l

selalu memisahkan “otak-pikiran”; “jiwa-badan”; maupun “jasmani-ruhani”.
Konsekuensinya, pendidikan memisahkan antara pengembangan otak rasional
(1Q), otak emosional (EQ), dan otak spiritual (SQ).> Pada akhirnya, paradigma
masyarakat adalah otak rasional selalu berseberangan dengan otak emosional.

Dalam diskursus psikologi, kajian tentang emosi seringkali dikaitkan
dengan pembagian wilayah otak; yakni otak kanan dan otak Kiri. Emosi, dalam
hal ini diyakini terletak pada belahan otak kanan, yang secara fungsional
membantu manusia di dalam merasakan sesuatu hal, mulai dari rasa sedih,
gembira, senang dan lain sebagainya. Sedang otak kiri berisi tentang 1Q, atau

intelligence quostient, yang secara fungsional membantu manusia di dalam

melakukan hal-hal yang bersifat kalkulus, matematis, dan taktis.®

% 1bid, hlm 51-52
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Keselarasan antara otak kanan (EQ) dan otak kiri (1Q) yang dianggap
berseberangan itu sangatlah penting karena tanpa adanya keselarasan tersebut,
manusia akan mengalami banyak hambatan dalam hidupnya. Bahkan besar
kemungkinan tingginya tingkat kecerdasan intelektual seseorang yang tidak
didukung oleh kecerdasan emosi, maka tidak dapat menolong orang tersebut
dalam menyikapi persoalan hidupnya.

Banyak sekali dampak yang terjadi bila kecerdasan emosional tidak
dikembangkan sebagaimana mestinya. Jika hanya mengedepankan kecerdasan
rasional tanpa menyeimbangkannya dengan kecerdasan emosional maka dapat
menjadi sumber utama dari perilaku irasional. Dengan kata lain, kecerdasan
emosional yang tidak terarahkan atau tidak terkontrol dapat menimbulkan
perilaku brutal yang berujung pada tindakan kriminal.” Penyelesaian problem
hidup lebih dominan dipengaruhi kecerdasan emosional ketimbang 1Q dalam
banyak pengamatan. Menurut Goleman secara prosentatif 80 persen
keberhasilan hidup manusia ditentukan oleh kecerdasan emosional. Adapun 20
persen sisanya, ditopang oleh kecerdasan intelektual.®

Pentingnya kecerdasan emosional ini ditunjukkan oleh banyaknya peran
emosi dalam kehidupan, salah satunya dalam ranah pendidikan. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada keterlibatan
hubungan antara emosi, belajar dan memori. Tanpa adanya keterlibatan emosi,

maka kegiatan saraf otak akan kurang dari yang dibutuhkan untuk membuat

7 Suyadi, Teori Pembelajaran, him 120
8 Wangsa HW, Mukjizat Musik, him 35



anak mampu mengingat dan menerima pelajaran.® Kecerdasan emosional juga
bertumpu pada hubungan antara perasaan, watak dan naluri moral. Berdasarkan
penelitian terdahulu, sikap etis (sopan santun) berasal dari kemampuan
emosional yang melandasinya.’® Seharusnya pendidikan saat ini juga
memperhatikan pentingnya kecerdasan emosional, sehingga ada upaya untuk
mengoptimalkan kecerdasan emosional.

Salah satu upaya untuk mengembangkan kecerdasan emosi anak adalah
melalui seni. Seni ini terdiri dari berbagai macam jenisnya. Ada seni visual
yang terdiri dari seni lukis, seni ukir dan lain-lain. Adapula seni bahasa yang
mengembangkan kemampuan bahasa seperti menyanyi (terletak pada lirik
lagu), puisi, dan lain-lain. Seni gerak yang terdiri dari seni tari dan senam. Seni
audiotori yaitu seni musik. Dari berbagai macam kesenian tersebut, yang
dinilai paling efektif dalam mengembangkan kecerdasan emosional adalah seni
musik.

Selanjutnya, mencermati karya-karya yang mengulas mengenai dampak
musik bagi kecerdasan emosional, Imam Ghazali menyatakan bahwa musik
memiliki tiga bagian penting yang berpengaruh pada seseorang, yakni beat
memengaruhi tubuh, ritme jiwa, dan harmoni memengaruhi ruh menjadi lebih
tentram.* Musik merupakan salah satu hal yang memiliki pengaruh pada

kehidupan manusia, mulai dari bayi hingga seseorang menjadi dewasa.

% Rizki Wadiah, Pengaruh Murottal al-Qur’an terhadap Emosi, (Medan: Universitas Sumatra
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Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa musik, terutama musik
klasik sangat memengaruhi perkembangan IQ dan EQ. Seorang anak yang
sejak kecil terbiasa mendengarkan musik akan lebih berkembang kecerdasan
emosional dan intelegensinya dibandingkan dengan anak yang jarang
mendengarkan musik. Yang dimaksud musik di sini adalah musik yang
memiliki irama teratur dan nada-nada yang teratur, bukan nada-nada “miring”.
Tingkat kedisiplinan anak yang sering mendengarkan musik juga lebih baik

dibanding dengan anak yang jarang mendengarkan musik.*?

Musik sendiri juga terdapat berbagai macam jenisnya, di antaranya
adalah jazz, pop, rock, klasik dan murottal al-Qur’an.'®* Menurut Aulia murottal
al-Qur’an juga memiliki manfaat bagi tubuh manusia.!* Banyak sekali
penelitian yang membuktikan bahwa terapi murottal al-Qur’an sangat
bermanfaat bagi proses penyembuhan suatu penyakit, baik penyakit fisik
maupun jiwa. Teori yang diungkapkan oleh Heru termasuk dalam salah satu
penelitian yang membuktikan bahwa al-Qur’an memiliki manfaat bagi proses
penyembuhan. Dalam teorinya tersebut dijelaskan bahwa murottal yang
diperdengarkan dengan tempo yang lambat secara harmonis dapat menurunkan
hormone-hormon stress, mengaktifkan endorphin alami, meningkatkan rileks,

dan mengalihkan rasa takut, cemas serta tegang.® Sedangkan menurut
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Abdurrohman dan Andhika, stimulan dari Murottal Al- Qur’an dapat dijadikan
alternative terapi baru sebagai terapi relaksasi bahkan lebih baik dibandingkan
dengan terapi audio lainnya karena stimulan Al- Qur’an dapat memunculkan
gelombang alpha sebesar 63,11%. Gelombang alpha dapat digunakan untuk
meningkatkan relaksasi ringan terhadap pemikiran positif dan digunakan untuk
peningkatan super learning ability.®

Dalam konferensi tahunan ke XVII Ikatan Dokter Amerika, Ahmad al-
Qadhi melakukan presentasi tentang hasil penelitiannya dengan tema pengaruh
al-Qur’an pada manusia dalam perspektif fisiologi dan psikologi. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan hasil positif bahwa mendengarkan ayat suci
al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan ketegangan
syaraf reflektif. Adapun pengaruh terapi pembacaan al-Qur’an berupa adanya
perubahan-perubahan arus listrik di otot, perubahan sirkulasi darah, perubahan
detak jantung dan kadar darah kulit. Penurunan tersebut menunjukkan adanya
relaksasi.!’

Relaksasi yang didapatkan dari mendengarkan al-Qur’an ini mampu
menstabilkan kondisi tubuh, salah satunya adalah frekuensi detak jantung,
sehingga mampu membantu menyetabilkan pula kondisi emosi pada manusia.
Kondisi emosi yang teratur juga ditandai dengan frekuensi detak jantung yang

teratur juga.

16 Wadiah, Pengaruh Murottal, him 6
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Ketika mendengarkan bacaan firman-firman Allah maka manusia akan
merasakan adanya harmonisasi irama yang begitu unik dan tak terdapat dalam
suara lainnya. Seperti halnya pada firman Allah SWT sebagai berikut

(YY) S sUi 5 5 el 58 4y il G
Artinya: Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacanya secara tartil (teratur dan benar). (QS Al Furgan : 32)*®

Irama yang terkandung dalam al-Qur’an memiliki kesesuaian kecepatan
dengan irama otak manusia, karena Allah SWT menciptakan segala sesuatu di
alam semesta ini dengan frekuensi alami sendiri.*® Sama halnya dengan musik
klasik yang juga dianggap memiliki frekuensi yang sama dengan denyut
jantung manusia dan mampu memberikan pengaruh terhadap kecerdasan
emosional, sehingga memperdengarkan murottal al-Qur’an pun memiliki efek
yang sama dengan penerapan musik klasik terhadap kecerdasan emosional
anak.

Penerapan terapi murottal al-Qur’an untuk meningkatkan kecerdasan
emosional ini sangat efektif bila diberikan ketika masa kehamilan dan saat anak
masih usia dini. Anak usia dini merupakan periode awal yang paling penting
dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan
kehidupan manusia. Periode yang menjadi ciri masa usia dini ini adalah The

Golden Age atau masa keemasan, yakni pada masa ini semua potensi anak

18 Ir. Abduldaem al Kaheel, Al-Qur’an The Healing Book, (Jakarta Pusat: Tarbawi Press, 2011),
him 44
19 Ibid



berkembang paling cepat, tidak terkecuali dengan perkembangan emosional
anak.?

Ahli-ahli neurologi menyatakan bahwa pada saat lahir otak bayi
mengandung 100 sampai 200 milyar neuron atau sel syaraf yang siap
melakukan sambungan antarsel. Intelegence Quotient (IQ), Emotional
Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) tumbuh berkembang sangat luar
biasa pada rentang waktu 0-8 tahun. Di usia empat tahun kapasitas peningkatan
kecerdasan mencapai 50%.2! Maka dari itu, sangatlah efektif untuk
mengembangkan kecerdasan emosional anak dengan menggunakan murottal
al-Qur’an.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut.

a. Ketidakselarasan ketiga komponen otak (otak rasional, emosional dan
spiritual). Ketidakselarasan atau ketidakseimbangan antara ketiga
komponen otak tersebut akan membuat manusia mengalami kesulitan-
kesulitan dalam menyikapi masalah kehidupan.

b. Dunia pendidikan yang masih memegang paradigma kecerdasan

tunggal, yakni kecerdasan rasional (1Q). Para guru lebih

20 AW Evendi Anwar, Sentuhan al-Qur’an untuk Kecerdasan Anak, (Yogyakarta: LkiS Pelangi
Aksara, 2016) him 19
2L |bid, him 20



mengoptimalkan kinerja otak rasional dan mengesampingkan Kinerja
otak emosional dan otak spiritual.

c. Paradigma masyarakat yang juga menganggap bahwa otak rasional
selalu berseberangan dengan otak emosional. Paradigma masyarakat
yang seperti ini terus berkembang dikarenakan dunia pendidikan pun
menerapkan pengembangan ketiga komponen tersebut secara
terpisah.

d. Penyelesaian problem hidup lebih dominan dipengaruhi kecerdasan
emosional ketimbang kecerdasan rasional. Akan tetapi, pendidikan
Indonesia lebih mengutamakan kecerdasan rasional.

2. Batasan Masalah

Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah masih
terlalu luas sehingga diperlukan batasan masalah agar tidak terjadi

kesalahpahaman dalam pembahasan. Penelitian ini dibatasi pada pengaruh

murottal al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional anak kelompok A di

TK Islam an-Nur Bungur.

Penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan syarat antara kedua kelas tidak mengalami perbedaan secara
signifikan. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar dapat diketahui perbedaan
antara kelas yang menggunakan murottal dengan yang tidak menggunakan

murottal.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh murottal al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional anak
kelompok A di TK Islam an-Nur Bungur Karangrejo Tulungagung?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan murottal al-Qur’an terhadap
kecerdasan emosional anak kelompok A di TK Islam an-Nur Bungur
Karangrejo Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

1. Peneliti bermaksud untuk membuktikan bahwa murottal al-Qur’an
memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosional anak kelompok A di
TK Islam an-Nur Bungur Karangrejo Tulungagung.

2. Peneliti bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh murottal
al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional anak kelompok A di TK Islam
an-Nur Bungur Karangrejo Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Masalah ini penting diteliti karena memiliki manfaat dari segi teori maupun

praktis.

1. Manfaat secara teori
a. Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dalam hal penerapan

murottal yang memengaruhi kecerdasan emosional anak agar

pembelajaran berlangsung dengan baik.



b.
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Memperkuat ada teori yang sudah tentang pengaruh murottal terhadap

kecerdasan emosional

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi IAIN Tulungagung, hasil penelitian ini dijadikan sebagai arsip
skripsi dan bahan kajian.

Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk
memberikan variasi pembelajaran dalam kelas dengan memberikan
murottal guna meningkatkan kecerdasan emosional anak.

Bagi Guru

Penelitian ini dilakukan karena dapat bermanfaat dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran melalui murottal ini sangat efektif
diterapkan pada pembelajaran dalam kelas.

Bagi Anak

Penelitian ini bermanfaat bagi anak agar anak bukan hanya cerdas
secara intelektual semata melainkan juga cerdas secara emosional.
Selain itu agar anak mampu menerima pembelajaran di dalam kelas
dengan baik dan tenang.

Bagi Pembaca

Penelitian ini bermanfaat agar menambah wawasan tentang pengaruh
murottal terhadap kecerdasan emosional anak. Selain itu, penelitian ini

juga apat diterapkan untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak
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dan juga digunakan bahan pertimbangan terhadap penelitian lain yang
ada relevansinya dengan masalah tersebut.
. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.?? Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
masih didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat
disebut sebagai jawaban teoritis atas rumusan masalah penelitian, belum
berupa jawaban empirik dengan data.

Hipotesis yang akan diuji dinamakan dengan hipotesis kerja (Ha).
Adapun lawannya adalah hipotesis nol atau nihil (Ho). Hipotesis kerja disusun
berdasarkan atas teori yang dipandang handal, sedangkan hipotesis nol
dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan kehandalannya.?
Penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. Hipotesis Kerja (Ha)
Ada pengaruh positif dan signifikan antara murottal terhadap kecerdasan
emosional anak kelompok A di TK Islam an-Nur Bungur, Karangrejo,

Tulungagung.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), hIm 96
2 1bid, him 97
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2. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara murottal terhadap
kecerdasan emosional anak kelompok A di TK Islam an-Nur Bungur,
Karangrejo, Tulungagung.
G. Penegasan lIstilah
Dalam penelitian ini perlu istilah penegasan dari judul yang peneliti angkat
dengan tujuan agar tidak terjadi ketidaksamaan pemahaman dalam membaca
skripsi ini, yaitu:
1. Secara konseptual
Penegasan konseptual adalah definisi yang diambil dari pendapat/teori dari
para pakar sesuai dengan tema yang diteliti.>* Adapun penegasan
konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Murottal al-Qur’an
Menurut Siswantinah, murottal al-Qur’an merupakan pembacaan
al-Qur’an yang dilagukan oleh pembaca al-Qur’an (qori’) dan sudah
dibuat dalam bentuk rekaman.?® Dalam al-Qur’an sendiri kata murottal

berasal dari kata vu-u-’ seperti halnya dalam firman Allah dalam Q.S

al-Muzammil ayat 4 dan pada Q.S al-Furgon ayat 32 yang berbunyi:
{8} 638 e 2al) Jip5 e 333

Artinya: Atau lebih dari (seperdua) itu. Dan bacalah al-Qur’an
itu dengan perlahan-lahan. (Q.S al-Muzammil ayat 4)%

24 Maftukhin, dkk. Pedoman Penyusunan Skripsi Program Strata Satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan 2017, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017) him 28

5 Wadiah, Pengaruh Murottal, him 17

% Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid, him 574
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grvy S sl 5 eyl 4 cofll A

Artinya: Demikianlah agar Kami memperteguh hatimu

dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur,

perlahan dan benar) (QS Al Furgan: 32) %/

Berdasarkan kedua ayat tersebut, dapat didefinisikan bahwasanya
murottal adalah membaca al-Qur’an dengan perlahan dan teratur
dengan memperhatikan tajwid dan makhorijul huruf yang benar
sehingga menciptakan alunan lagu al-Qur’an yang indah.

b. Kecerdasan Emosional

Loren Bagus dalam Kamus Filsafat mendefinisikan emosi tidak
lain adalah perasaan atau feeling, suasana mental yang tidak dapat
direduksi, dianalisis, suatu kualitas kesadaran, partikular, subyektif.
Emosi berhubungan dengan tingkah laku, memengaruhi usaha berpikir,
memahami, berkonsentrasi, memilih dan bertindak. Misal rasa senang
atau tertekan dapat berpengaruh bagi tingkat kemampuan belajar
seseorang dalam memahami sesuatu.?®

Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.?

27 1bid, him 362

28 \Wangsa HW, Mukjizat Musik, him 32

29 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi Terj. Alex Tri Kantjono,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999) him 512
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Najati mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional adalah sunnah
Rasulullah. Najati memandang Rasulullah sendiri adalah sosok pribadi
yang memiliki kecerdasan emosional yang menakjubkan, sehingga
seluruh perilaku dan tindak perbuatan beliau, kesemuanya adalah
contoh dari tinggi dan mulianya akhlak.*°
2. Secara operasional
Penegasan operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
hal yang didefinisikan serta dapat diamati. Secara tidak langsung definisi
operasional itu akan menunjuk alat pengambil data yang cocok
digunakan.3! Murottal al-Quran yang digunakan untuk memengaruhi
kecerdasan emosional anak yaitu Q.S al-Fatihah, Jus ‘Amma dan Q.S
Yusuf. Kecerdasan emosional anak yang diukur adalah mengacu pada
indikator-indikator dari Daniel Goleman, di antaranya kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan dalam karya ilmiah bertujuan agar
pembaca mudah memahami urutan-urutan sistematis dari karya ilmiah.
Adapun pembahasan yang terdapat pada skripsi ini antara lain:
Bagian awal terdiri dari sampul depan, halaman judul, halaman

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman

30 Wangsa HW, Mukjizat Musik, him 42
31 Maftukhin, dkk. Pedoman Penyusunan, him 28
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pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama terdiri dari:

BAB | yakni pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il yakni landasan teori yang meliputi murottal al-Qur’an,
kecerdasan emosional, hakikat anak usia dini, pengaruh murottal al-
Qur’an terhadap kecerdasan emosional, kajian penelitian terdahulu, dan
kerangka konseptual.

BAB 11l yakni metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian; variabel penelitian; populasi, sampel dan teknik sampling;
Kisi-kisi instrumen; instrumen penelitian; sumber data; teknik
pengumpulan data; uji keabsahan data; dan teknik analisis data.

BAB IV yakni hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data,
analisis uji hipotesis, dan uji hipotesis.

BAB V yakni pembahasan yang terdiri dari pengaruh murottal al-
Qur’an terhadap kecerdasan emosional anak TK A di TK Islam an-Nur
Bungur dan besarnya pengaruh murottal al-Qur’an terhadap kecerdasan

emosional anak TK A di TK Islam an-Nur Bungur.
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BAB VI yakni penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dalam

skripsi yakni membahas tentang simpulan dan saran.

Bagian akhir pada penelitian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran dan
daftar riwayat hidup.



